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Abstract 

This study aims to analyze the influence of technology-based innovation on bureaucratic 

effectiveness in Montong Gamang Village, Kopang District, Central Lombok Regency. The method 

used is descriptive qualitative with a case study approach. Data were obtained through in-depth 

interviews, observations, and document analysis. The results show that technological innovations, 

such as the Village Information System (SID) and online service applications, improve the 

efficiency, transparency, and accountability of public services. Despite their positive impact, the 

implementation of innovations faces obstacles such as limited infrastructure, low digital literacy, 

and resistance to change. This study recommends strengthening infrastructure, ongoing training, 

and increasing community involvement to support the absence of innovation. These findings 

contribute to the development of literature related to public service innovation at the village level. 

Keywords: Digital Village; Bureaucratic Effectiveness; Technological Innovation; Public 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan publik merupakan salah satu 

fungsi utama pemerintah dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pelayanan publik yang 

berkualitas tidak hanya mencakup efisiensi 

birokrasi tetapi juga adaptasi terhadap 
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks.  

 Dalam konteks desa, pelayanan publik 

memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

melalui pelayanan administratif, pembangunan 

infrastruktur, hingga pengelolaan program 

sosial (Denhardt & Denhardt, 2015). Namun, 

tantangan yang dihadapi desa-desa di 

Indonesia, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, keterbatasan teknologi, dan birokrasi 

yang tidak efisien, sering kali menjadi 

hambatan dalam mewujudkan pelayanan publik 

yang efektif (Widodo, 2020). 

 Seiring dengan perkembangan 

teknologi, pemerintah Indonesia mulai 

mendorong digitalisasi dalam berbagai aspek 

pelayanan publik. Hal ini tercermin dalam 

kebijakan nasional seperti Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024, yang menekankan 

pentingnya inovasi berbasis teknologi dalam 

tata kelola pemerintahan. Salah satu 
implementasi strategis dari kebijakan ini adalah 

program Smart Village, yang bertujuan 

mendorong desa-desa untuk mengadopsi 

teknologi digital guna meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik (Kementerian Desa, 2021). 

Desa Montong Gamang, sebagai salah satu desa 

di Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok 

Tengah, telah mencoba menerapkan inovasi 

berbasis teknologi dalam pelayanannya. 

 Meski inovasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi birokrasi dan 

transparansi, belum ada penelitian mendalam 

yang mengevaluasi sejauh mana penerapan 

teknologi ini memberikan dampak terhadap 

efektivitas pelayanan publik. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa teknologi memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan 
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kualitas pelayanan, terutama dalam hal 

aksesibilitas dan akuntabilitas (Osborne & 

Brown, 2011). Namun, implementasinya di 

tingkat desa sering kali menghadapi kendala 

seperti kurangnya infrastruktur digital, literasi 

teknologi yang rendah, serta resistensi dari 

masyarakat lokal (Rahardjo & Wijayanti, 

2019). 

 Inovasi pelayanan berbasis teknologi di 

Desa Montong Gamang memerlukan analisis 

mendalam untuk menjawab pertanyaan utama: 

apakah inovasi ini benar-benar meningkatkan 

efektivitas birokrasi? Penelitian ini tidak hanya 

penting untuk mengevaluasi keberhasilan 

program tersebut, tetapi juga untuk 

memberikan rekomendasi kebijakan yang 

relevan bagi pemerintah desa dan daerah dalam 

meningkatkan pelayanan publik. Dengan 

mengkaji inovasi ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

mendorong pelayanan publik berbasis 

teknologi yang inklusif dan berkelanjutan. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi implementasi 

inovasi pelayanan publik berbasis teknologi di 

Desa Montong Gamang. Penelitian ini 

dilakukan secara mendalam dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen, guna 

memahami persepsi, pengalaman, serta 

tantangan yang dihadapi oleh aparat desa dan 

masyarakat dalam penggunaan teknologi 

pelayanan publik. Subjek penelitian dipilih 

secara purposif dan mencakup aparat desa, 

masyarakat pengguna layanan, serta pihak 

pendukung implementasi inovasi. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, serta dilengkapi dengan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

utama. Validitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan metode, member check, serta audit 

trail, dengan tujuan menghasilkan gambaran 

kontekstual yang komprehensif tentang 

efektivitas birokrasi desa dalam menghadapi 

inovasi teknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Inovasi pelayanan berbasis teknologi di 

Desa Montong Gamang merupakan bagian dari 

program Smart Village yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas pelayanan publik melalui 

digitalisasi administrasi desa. Inovasi ini 

meliputi penerapan Sistem Informasi Desa 

(SID), aplikasi pelayanan online, portal 

informasi desa, dan digitalisasi keuangan, yang 

diimplementasikan melalui tahapan 

perencanaan, pelatihan, penerapan, dan 

evaluasi. Dampaknya mencakup peningkatan 

efisiensi layanan hingga 40%, keterbukaan 

informasi anggaran, dan kemudahan akses bagi 

warga di wilayah terpencil. Namun, tantangan 

yang dihadapi antara lain rendahnya literasi 

digital, keterbatasan infrastruktur, resistensi 

aparat, serta pemeliharaan sistem. Pengalaman 

ini menunjukkan pentingnya dukungan 

kebijakan, pelatihan berkelanjutan, dan 

kolaborasi dengan pihak eksternal untuk 

keberhasilan inovasi desa. 

Inovasi pelayanan berbasis teknologi di 

Desa Montong Gamang terbukti meningkatkan 

efektivitas birokrasi melalui percepatan proses 

administrasi, peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas, serta kemudahan akses dan 

responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat. 

Dukungan kepemimpinan desa, pelatihan 

aparatur, dan kolaborasi dengan pemerintah 

daerah menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan inovasi ini. Meskipun demikian, 

beberapa hambatan seperti keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi digital, dan 

resistensi terhadap perubahan masih menjadi 

tantangan. Secara keseluruhan, inovasi ini tidak 

hanya memperbaiki kinerja birokrasi, tetapi 

juga memperkuat kepercayaan dan partisipasi 

masyarakat, meski keberlanjutannya 
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membutuhkan dukungan kebijakan dan 

investasi berkelanjutan. 

Implementasi inovasi pelayanan berbasis 

teknologi di Desa Montong Gamang 

menghadapi berbagai kendala dan tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, 

rendahnya literasi digital masyarakat, resistensi 

dari aparat desa, dan keterbatasan pendanaan. 

Tantangan strategis lainnya meliputi 

keberlanjutan operasional sistem, keterbatasan 

kebijakan lokal, rendahnya partisipasi 

masyarakat, serta perlunya perubahan budaya 

kerja di kalangan aparat desa. Untuk mengatasi 

hal tersebut, diperlukan strategi terintegrasi 

seperti peningkatan infrastruktur dan literasi 

digital, pemberdayaan masyarakat, serta 

reformasi kebijakan yang mendukung 

transformasi digital secara berkelanjutan di 

tingkat desa. 

Pembahasan 

A. Analisis Temuan Penelitian 

 Penelitian ini menemukan bahwa 

inovasi pelayanan berbasis teknologi yang 

diterapkan di Desa Montong Gamang 

memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas birokrasi desa, terutama dalam 

aspek efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas. 

Namun, terdapat tantangan yang memengaruhi 

implementasi dan keberlanjutan inovasi 
tersebut. 

1. Efisiensi Pelayanan Publik 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Sistem Informasi Desa (SID) dan 

aplikasi pelayanan online mempercepat proses 

administrasi, mengurangi waktu tunggu, dan 

meminimalkan kesalahan administratif. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Widodo (2020), 

yang menunjukkan bahwa digitalisasi 

pelayanan publik mampu meningkatkan 

efisiensi waktu dan sumber daya. 

2. Transparansi dan Akuntabilitas 

 Portal informasi desa yang 

menyediakan akses terhadap laporan keuangan 

dan kegiatan desa meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah desa. Temuan 

ini mendukung studi Rahardjo dan Wijayanti 

(2019), yang menyatakan bahwa transparansi 

melalui teknologi digital dapat meminimalkan 

korupsi dan meningkatkan akuntabilitas. 

3. Responsivitas dan Aksesibilitas 

 Layanan berbasis teknologi 

memungkinkan masyarakat, termasuk mereka 

yang tinggal di wilayah terpencil, untuk 

mengakses layanan kapan saja tanpa harus 

datang langsung ke kantor desa. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Mergel (2018), yang 

menemukan bahwa teknologi meningkatkan 

responsivitas pemerintah terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

B. Perbandingan dengan Penelitian 

Terdahulu 

 Temuan penelitian ini juga 

memperkaya literatur terkait inovasi pelayanan 

publik berbasis teknologi di tingkat desa. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

hasil ini memberikan kontribusi dalam konteks 

lokal yang spesifik: 

1. Kontribusi terhadap Penelitian Lokal 

 Berbeda dengan penelitian Prasojo et al. 

(2017) yang lebih fokus pada reformasi 

birokrasi secara umum, penelitian ini 

memberikan analisis mendalam tentang 

implementasi inovasi berbasis teknologi di 

Desa Montong Gamang. Hasilnya 

menunjukkan bahwa inovasi ini dapat diadopsi 
oleh desa-desa lain dengan kondisi serupa. 

2. Kontribusi terhadap Penelitian 

Internasional 

 Hasil penelitian ini mendukung studi 

Bertot et al. (2010), yang menyoroti pentingnya 

infrastruktur teknologi dalam meningkatkan 

efektivitas pelayanan publik. Namun, 

penelitian ini menambahkan bahwa literasi 

digital masyarakat menjadi faktor penting yang 

perlu diperhatikan dalam konteks pedesaan. 

C. Implikasi Temuan 

 Berdasarkan temuan penelitian, 

terdapat beberapa implikasi penting: 

1. Penguatan Kebijakan Digitalisasi Desa 

 Keberhasilan inovasi di Desa Montong 

Gamang menunjukkan bahwa kebijakan 

nasional seperti Smart Village memiliki potensi 
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besar untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik di desa-desa lain. Pemerintah perlu 

memperkuat implementasi kebijakan ini 

dengan menyediakan panduan teknis dan 

pendampingan berkelanjutan (Kementerian 

Desa, 2021). 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 

Manusia 

 Literasi digital aparat desa dan 

masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan 

inovasi. Pelatihan teknis yang terstruktur dan 

berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

bahwa semua pihak mampu beradaptasi dengan 

teknologi baru. 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

 Keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan dan evaluasi inovasi sangat 

penting untuk meningkatkan rasa kepemilikan 

dan partisipasi. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 

sistem digital (Osborne & Brown, 2011). 

D. Keterbatasan dan Arah Penelitian 

Selanjutnya 

1. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini terbatas pada satu lokasi, 

sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya 

mewakili kondisi desa-desa lain. Selain itu, data 

kuantitatif yang digunakan hanya berupa 

analisis deskriptif sederhana, yang mungkin 

belum cukup untuk menjelaskan hubungan 

kausal antara inovasi teknologi dan efektivitas 

birokrasi. 

2. Arah Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian di masa depan dapat 

memperluas cakupan wilayah studi untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis statistik 

inferensial dapat digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel secara lebih 

mendalam. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa inovasi pelayanan berbasis 

teknologi di Desa Montong Gamang 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan efektivitas birokrasi desa. Temuan 

utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Efisiensi Pelayanan 

 Implementasi Sistem Informasi Desa 

(SID) dan aplikasi pelayanan online berhasil 

mengurangi waktu penyelesaian administrasi 

hingga 50%, menjadikan pelayanan lebih cepat 

dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi mampu menyederhanakan proses 

kerja birokrasi, seperti yang juga ditemukan 

dalam penelitian Widodo (2020). 

2. Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas 

Portal informasi desa memberikan akses 

kepada masyarakat untuk memantau laporan 

keuangan dan kegiatan desa, sehingga 

meningkatkan akuntabilitas aparat desa. 

Temuan ini mendukung literatur yang 

menyebutkan bahwa teknologi digital 

memperkuat tata kelola pemerintahan yang 

transparan (Bertot et al., 2010). 

3. Responsivitas dan Inklusivitas 

 Teknologi memungkinkan pelayanan 

publik yang lebih responsif dan inklusif, 

terutama bagi masyarakat di wilayah terpencil 

yang sebelumnya sulit menjangkau kantor desa. 

Hal ini mencerminkan pentingnya inovasi 

dalam mendekatkan pelayanan kepada 

masyarakat, sebagaimana dijelaskan oleh 

Rahardjo dan Wijayanti (2019). 

4. Kendala Implementasi 

 Meskipun inovasi membawa dampak 

positif, terdapat kendala berupa keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi digital 

masyarakat, resistensi dari aparat desa, dan 

keterbatasan anggaran. Tantangan-tantangan 

ini memerlukan strategi yang terintegrasi untuk 

memastikan keberlanjutan inovasi. 

Dengan demikian, inovasi berbasis 

teknologi berpotensi menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di 

tingkat desa. Namun, keberhasilan 

implementasinya memerlukan dukungan 
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kebijakan, pelatihan, dan penguatan 

infrastruktur. 

 

Saran 

 Untuk mendukung keberlanjutan dan 

perluasan inovasi pelayanan berbasis teknologi, 

berikut adalah rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan: 

1. Penguatan Infrastruktur Teknologi:

 Pemerintah desa dan daerah 

perlu bekerja sama untuk meningkatkan 

infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet dan perangkat keras.  

2. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

SDM: Pelatihan berkelanjutan bagi 

aparat desa dan masyarakat harus 

menjadi prioritas.  

3. Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat 

harus dilibatkan secara aktif dalam 

perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi inovasi.  

4. Peningkatan Pendanaan: Pemerintah 

desa perlu mengalokasikan anggaran 

khusus untuk inovasi teknologi, 

termasuk biaya pemeliharaan sistem 

dan pelatihan.  

5. Peningkatan Kebijakan Digitalisasi 

Desa: Pemerintah pusat dan daerah 

perlu memperkuat kebijakan digitalisasi 
desa melalui panduan teknis, regulasi 

yang mendukung, dan insentif bagi desa 

yang berhasil menerapkan inovasi 

teknologi dengan baik. 

6. Replikasi dan Ekspansi Program: 

Model inovasi pelayanan berbasis 

teknologi yang diterapkan di Desa 

Montong Gamang dapat direplikasi di 

desa-desa lain dengan penyesuaian pada 

kebutuhan lokal. Program ini juga dapat 

dievaluasi secara berkala untuk 

memastikan efektivitas dan 

relevansinya dalam jangka panjang. 
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